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 This research aims to deepen and analyze the various types of ecological 
application models to maintain mental health in society. Ecology has a role 
not only in biological health but also in mental health in humans. This 
research method uses a qualitative research approach. LR (Literature 
Review) with primary source data, namely research articles for the period 
2021-2025, the data collection technique uses the application Publish or 
Perish by using keywords "ekologi"dan"Kesehatan mental", then the 
researcher went deeper to discuss it further and found 7 research articles. 
The results of research on various models of applying ecology that can help 
a person's mental health are: providing a green concept in sports venues, 
gardening, creating city parks, creating recreational areas with a concept 
of lots of plants, providing an understanding of healthy city planning to 
children, planting trees, and counseling activities for playing in nature in 
educational institutions. The benefit of this research is that the wider 
community is able to maintain ecology well because the role of ecology in 
humans, especially, is an important role in maintaining a person's mental 
health, in addition to that, with the development of the times, plants are 
starting to be replaced by industrial plants so that it is very important to 
maintain the plant ecosystem so that the environment remains stable. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk memperdalam serta menganalisis 
mengenai jenis berbagai model penerapan ekologi untuk menjaga 
Kesehatan mental pada Masyarakat, ekologi memiliki peran tidak hanya 
terhadap Kesehatan biologi namun juga Kesehatan mental pada manusia. 
Metode peneltian ini mengunakan metode penelitian Kualitatif dengan 
pendekatan LR (Literature Review) dengan data sumber utama yaitu 
artikel penelitian dengan kurun waktu 2021-2025, adapun teknik 
pengumbulan data dengan mengunakan aplikasi Publish or Perish 
dengan mengunakan kata kunci “ekologi”dan”Kesehatan mental”, 
kemudian peneliti memperdalam untuk dibahas lebih lanjut menemukan 
7 artikel penelitian. Hasil penelitian berbagai model penerapan Ekologi 
yang dapat membantu Kesehatan mental seseorang yaitu: memberikan 
konsep hijau pada tempat olahraga, berkebun, membuat taman kota, 
membuat tempat rekreasi dengan konsep banyak tumbuhan, 
memberikan pemahaman bending kota sehat kepada anak, menanam 
pohon, dan kegiatan konseling bermain pada alam di Lembaga 
Pendidikan. Manfaat dari penelitian ini agar Masyarakat secara luas 
mampu menjaga ekologi dengan baik karena peran ekologi pada manusia 
tekhusus menjadi peran penting untuk menjaga Kesehatan mantal yang 
dimiliki seseorang, selain itu dengan perkembangan zaman tumbuhan 
tanaman mulai tergantikan dengan indusrial sehingga sangat penting 
utntuk menjaga ekosistem tumbuhan agar lingkungan tetap setabil. 
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Pendahuluan 
Kesehatan mental manusia tidak hanya dipengaruhi oleh faktor biologi dan 

ekologi, tetapi juga oleh kondisi tempat tinggal individu. Lingkungan alami yang sehat 

terbukti memiliki dampak restoratif terhadap kesehatan psikologis, seperti 

mengurangi stres, kecemasan, dan depresi. Sebaliknya, degradasi lingkungan seperti 

polusi udara, hilangnya ruang hijau, dan perubahan iklim dapat meningkatkan risiko 

gangguan mental(Bratman et al., 2019). Urgensi ini semakin nyata di tengah urbanisasi 

yang pesat dan perubahan iklim global yang mempengaruhi kesejahteraan mental 

masyarakat di berbagai belahan dunia. Oleh karena itu, pendekatan ekologis dalam 

kesehatan mental menjadi penting untuk dikaji dan diterapkan sebagai bagian dari 

strategi preventif dan promotif dalam psikologi kesehatan masyarakat. 

Negara Indonesia Menurut National Geographic Indonesia pada tahun 2019, 

peringkat keanekaragaman hayati daratan Indonesia adalah nomor dua setelah Brazil 

(Setiawan, 2022). Dengan tingginya keragaman hayati yang ada di Indonesia, 

Masyarakat indonesia memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi. Menurut laporan 

World Happiness Report edisi tahun 2024, Indonesia menjadi negara paling bahagia 

keenam di klasemen se-Asia Tenggara tahun ini. Sedangkan secara global, Indonesia 

menempati peringkat ke-80. Tercatat, Indonesia memiliki rata-rata skor kebahagiaan 

sebesar 5.568 poin pada 2024 (Anggraeni, 2024). Walaupun kedua elemen ekologi dan 

psikologi memiliki kajian pengetahuan yang berbeda, namun panyak peneliti yang 

mengupas secara mendalam mengenai kajian Integrasi Ekologi dan Psikologi dalam 

pidang pengetahuan dan riset secara mendalam. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian ilmiah di seluruh dunia semakin 

meningkatkan ekologi dan lingkungan alami bagi kesehatan mental manusia. Sejumlah 

ulasan sistematis dan meta-analisis menunjukkan bahwa paparan terhadap ruang hijau 

atau biru seperti taman, hutan, laut, dan permukaan udara dikaitkan dengan 

penurunan stres, depresi, dan kecemasan, serta peningkatan suasana hati, kualitas 

tidur, serta fungsi kognitif seperti konsentrasi dan memori (Bishop et al., 2023). Karena 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan semakin kompleks, para peneliti 

memberikan berbagai formulasi serta peran ekologi dalam membangun Kesehatan 

psikologi yang dimiliki oleh Masyarakat. Dengan hal tersebut menjadi sebuah penting 

terhadap menjaga ekologi yang ada di dunia terkhusus ekosistem yang ada di Indonesia 

karena memiliki peran yang sacral diberbagai sektor kemanusiaan terkhusus pada 

kesejahteraan psikologis manusia. 

Lalu bagaimana perkembangan integrasi peran ekologi terhadap psikologi 

terkhusus terhadap Kesehatan mental terhap Masyarakat, menginggat perkembangan 

zaman mulai hilangnya ekologi yang ada di Indonesia. Dari latar belakang 

permasalahan tersebut peneliti tergugah meneliti secara mendalam mengenai peran 

Ekologi terhadap Kesehatan mental mansusia terkhusus di Indonesia dengan 

pendekatan Literature Review. Artikel ini bertujuan untuk melihat aspek-aspek peran 

Ekologi terhadap Kesehatan mental manusia. Selain itu agar masyarat Indonesia 

khususnya untuk memperhatkan mempertahankan ekologi seperti ekosistem alam, 

hayati, tumbuhan, dan lain sebagainya, dan terakhir untuk mempermudah serta 
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meringkas agar praktis membaca serta mengetahui urgensi untuk memeprtahankan 

pendingnya ekosistem untuk umat manusia. 

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian ini mengunakan metode Literature Review (LR). Literature 

Review adalah metode sistematis mengumpulkan serta mengevaluasi secara kritis, 

mengintegrasikan dan menyajikan temuan dari berbagai studi penelitian dengan topik 

yang diminati (Pati & Lorusso, 2018). LR memiliki sebuah kebermanfaatan bagi 

peneliti, dengan memberikan motivasi dengan komprehensif untuk mengampil 

Keputusan (Al-Zubidy & Carver, 2019). Metode tersebut sangat cocok untuk melakukan 

pemataan data kemudian memberikan sebuah analisis secara mendalam (Valverde-

Berrocoso et al., 2020). Selain itu, metode penelitian LR mambu menganalisa 

perkembangan penelitian dari berbagai tahun, serta mampu menyelidiki penelitian 

mencakup gambar, metode, hasil dalam sebuah penelitian (Borrett et al., 2018). Pada 

tahapan penyeleksian data penelitian dengan menyeleksi secara detail penelitian yang 

sudah di terbitkan. 

 

Objek penelitian 

Obyek penelitian dalam artikel ini ialah literatur publikasi berisi integrasi ekologi 

dan psikologi terkhusus pada kesejahteraan psikologis, berupa artikel maupun 

repository tugas akhir yang sudah di publikasikan di media google scholar dalam kurun 

waktu 2021-2025. Data yang dicari merupakan hasil penelitian karya orang indonesia 

yang benar-benar mengkombinasikan kajian ekologi dan kesejahteraan psikologi.  

Prosedur Penelitian 

Pencarian dilakukan di halaman website Goggle Scholar yang diterbitkan didalam 

negeri. Kata kunci (keyword) yang dipakai dengan mengukanakan kata “ekologi dan 

kesejahteraan psikologis” dengan memberikan tanda bolean agar pencarian lebih 

spesifik terhadap artikel yang dicari. Rentan waktu artikel yang dicari Adalah lima 

tahun terakhir mulai 2021 sampai 2025 untuk melihat penelitian dengan rentan waktu 

tersebut. 

 

Penyaringan data penelitian 

Penyarinhan dilakukan secara konvensional dengan membaca secara cermat 

judul dan abstrak artikel yang dijadikan sumber dalam penelitian. Kemudia peneliti 

menentukan artikel tersebut apakah layak untuk dianalisis atau tidak. Adapun 

ketentuanya sebagai mana table berikut. 

 

Tabel 2.1 Kreteria Seleksi data Penelitian 
NO Kreteria Ingklusi 
1 Literatur berbahasa Indonesia dan berupa artikel 
2 Isi penelitian memiliki ruang lingkup integrasi Ekologi dan kesejahteraan psikologis 
3 Jurnal dipublikasi oleh jurnal Indonesia 
4 Artikel dipublikasikan tahun 2021-2025 
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Hasil dan Pembahasan 
Proses pencarian data artikel mengenai penelitian yang berkaitan ekologi dengan 

kesejahteraan psikologis Masyarakat Indonesia di Publish or perish (PoP) yang 

dikaitkan dengan Goggle Scholar dalam rentan waktu 5 tahun terakhir antara 2021-

2025, peneliti menemukan 60 artikel dengan kata kunci “Ekologi, Psikologi, dan 

Kesejahteraan”. Kemudian peneliti melalkukan Langkah penyaringan dangan judul, 

abstrak, dan penyeringan teks secara keseluruahan hingga pada tahapan akhir peneliti 

menemukan 7 artikel yang pantas untuk dibahas lebih mendalam. Hasil 7 artikel 

tersebut diangap eligible dan memiliki refrensi yang memajadi untuk di kaji lebih 

lkanjut secara detail dan menadalam. Adapun artikel sebagai berikut: 

 

Tabel 3.1 Hasil Temnuan Artikel 
Penulis Judul Tahun Temuan Hasil 

Clara Sita 
Aprilia 
(Aprilia, 2025) 

Fungsi Ruang Terbuka 
Hijau Jakabaring Sport 
City Untuk 
Meningkatkan 
Kesehatan Mental Gen-
Z di Kota Palembang 

2025 Hasil survei menunjukkan bahwa 
mayoritas responden memiliki persepsi 
positif terhadap manfaat RTH bagi 
kesehatan mental. Sebanyak 55,10% 
responden menyatakan sangat setuju, dan 
36,73% menyatakan setuju bahwa 
keberadaan RTH memberikan dampak 
positif seperti mengurangi stres, 
menenangkan pikiran, dan memperbaiki 
suasana hati.sehingga fungsi ruang 
terbuka hijau Jakabaring Sport City secara 
signifikan berkontribusi terhadap 
peningkatan Kesehatan mental Gen-Z di 
Kota Palembang. 

Dini Farhana 
Baharudina, 
Kalsom Ali, 
Mahanom A. 
Jalil, Arif Ainur 
Rofiq 

Berkebun Sebagai 
Terapi Kesihatan 
Mental Sewaktu 
Pandemik Covid-19 

2021 Melalui dengan intervensi alam dengan 
konsep berkebun dapat memberikan 
sebuah ketenagangan dan mendekatkan 
diri kepada Allah, manusia dengan 
memiliki ketenangangan   maka diberikan 
kekuatan untuk mengahadapi wabah 
Covid 19 

(Fakhri 
Mashar, 2021) 

Fungsi Psikologis Ruang 
Terbuka Hijau 

2021 Hasil penelitian menunjukan bahwa 
fungsi ruang terbuka hijau memiliki peran 
terhadap kesejahteraan psikologis 
manusia karena dengan adanya ruang 
terbuka hijau dapat meredam suara 
keramaian yang menimbulkan penyebab 
terjadinya Stress atau Depresi. Konsep 
RTH berbentuk seperti taman terbuka 
yang tipenuhi oleh tanaman hijau seperti 
bunga atau tanaman hias yang 
memberikan kesejukan hati bagi manusia. 

Glenn Geraldi, 
Tony Winata 
(Geraldi & 
Winata, 2022) 

Penerapan Metode 
Landscape-Urbanism 
Dalam Perancangan 
Ruang Rekreasi 

2022 Pembuatan ruang rekreasi kebugaran di 
Sawangan Depok menjadikan sebuah 
alternatfi yang bertujuan untuk menjadi 
Kesehatan badan dan mental. Telah 
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Penulis Judul Tahun Temuan Hasil 
Kebugaran Di 
Sawangan Depok 

dibentuk sebuah ruang rekreasi yang 
mengusung konsep Healthy Market, 
fasilitas kebugaran, pusat kuliner sehat, 
dan kebun buah, yang dirancang untuk 
meningkatkan asupan gizi dan 
mendorong pola hidup sehat di kawasan 
ekologi perkotaan, khususnya di wilayah 
Sawangan, Depok yang tengah 
berkembang menuju kota metropolitan.  

Nadilla 
Ramadhita, 
Muhammad 
Sani 
Roychansyah 
(Ramadhita & 
Roychansyah, 
2023) 

Gambaran Pemahaman 
Kota Sehat Oleh 
Kelompok Middle 
Childhood 

2023 Pemahaman mengenai Kota sehat yang 
diteliti pada anak usia 6-12 tahun salah 
satu hasil temuanya adalah sarana 
prasarana dengan konsep kota hijau yang 
banyak dengan tumbuhan menjadi 
pandangan perespsi anak agar mampu 
mberikan Kesehatan dalam setiap 
individu yang berada pada kota, dengan 
adanya sebuah pesespsi menjadikan 
pandangan terhadap anak menjadi positif 
sehingga memiliki Kesehatan mental yang 
baik terhadap anak. 

Rella Dwi 
Respati, Fitri 
Susiswani 
Isbandi, 
Septian Cahyo 
Bintoro, Atik 
Atikah 
(Respati et al., 
2024) 

Manfaat Penanaman 
Pohon Dalam Rangka 
Membantu Program 
Penghijauan 
Pemerintah Di 
Kelurahan Bugel 
Kecamatan Karawaci 
Kota Tangerang 

2024 Menanam Pohon sebagai bentuk penjaga 
ekologis yang dapat menjadikan berbagai 
keterhubungan adalam aspek kehidupan 
manusia. Semakin banyak pohon yang 
tumbuh maka dapat mengurangi polusi 
udara, perubahan iklim, pengontrol suhu 
udara dan lain sebagainya. Dengan 
implikasi penanaman pohon yang positif 
menjadikan dampak nyata terhadap 
kesehatan manusia seperti peningkatan 
kualitas hidup, kesehatan mental, dan 
kontribusi nilai terhadap peningkatan 
ekonomi. 

Teti Sumiati 
Kartimi, Yayan 
Rahtikawati(S
umiati et al., 
2024) 

Manusia dan Alam 
Dalam Bingkai 
Harmoni: Menggali 
Konsep Pendidikan 
Organik Ki Hajar 
Dewantara 

2024 Penelitian ini menjelaskan padangan 
agama islam mengenai hubungan alam 
dan manusia serta relvansinya terhadap 
pendidikan organik Ki Hajar Dewantara. 
Manusia menupakan bagian dari alam 
semesta yang saling ketergantungan satu 
sama lain. Konsep mengintergrasikan 
pendidikan dengan nilai ekologis, sosial 
dan sepiritual dalam kurikulum 
pendidikan agar dapat membentuk 
generasi yang lebih sayar dengan 
tanggung jawab. Haltersebut karena 
perekembangan zaman menjadi dampak 
negatif karena menimbulkan 
kerengangan manusia dan alam karena 
perkembangan teknologi semkin pesat. 
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Tujuh artikel penelitian yang sudah dihimpun dari hasil pencarian mengenai 

model penerapan ekologi terhadap Kesehatan mental dari kurun waktu 2021-2025. 

Karya (Aprilia, 2025) meneliti mengenai peran konsepe penghijauan Sport city 

memberikan dampak terhadap Kesehatan mental bagi Masyarakat sekitar. Konsep 

ruangan yang memiliki konsep hijau dalam sebuah Perusahaan dapat meningkatkan 

17% Kesehatan bagi orang yang bekerja di dalamnya (Baskaran et al., 2025). Hal 

tersebut menjadi konsep yang menarik di berbagai tempat dengan memberikan nuansa 

hijau untuk memberikan Kesehatan mental bagi setiap manusia. 

Pada tahun 2021 dimana Covid-19 menyebar di penjuru dunia banyak orang 

yang melakukan aktivitas berkebun karena untuk menghilangkan tekanan karena 

dampak Covid-19. Berkebun dikaitkan dengan peningkatan kesehatan mental, 

memberikan penghilangan stres, relaksasi, dan peningkatan suasana hati. Peserta 

melaporkan bahwa berkebun menawarkan pelarian damai dari stres sehari-hari, 

berkontribusi pada pertumbuhan pribadi dan rasa spiritualitas, yang secara positif 

mempengaruhi kesejahteraan mental mereka (Beavers et al., 2022). Aktivitas berkebun 

menjadi salah satu bagian dalam psikoterapi karena dapat menunurnkan kondisi 

psikologis yang negative seperti stress, depresi, dan lain sebagainya, karena berkebun 

dapat memberikan ketenangan batin serta memberikan kenyamanan dalam diri 

manusia. 

Ruang terbuka dengan di desai hijau mampu memberikan peneurunan Tingkat 

insesitas suara yang mangakibatkan terganggunya suasana hati yang di akibatkan oleh 

kebisingan suara. Hal tersebut sudah dibuktikan bahwa pembuatan konsep ruang hijau 

seperti salah satunya taman mampu memberikan penyembuhan serta meningkatkan 

kondisi Masyarakat karena di daerah perkotaan yang memiliki keminiman tumbuhan 

yang berwarna hijau(Gemici, 2024). Model penerapan ekologi dengan membuat ruang 

hijau di daerah perkotaan memberikan sebuah manfaat bagi Masyarakat perkotaan 

karena Masyarakat perkotaan di daerah perkotaan. 

Selain dengan pembuatan ruang terbuka hijau, di daerah perkotaan perlu adanya 

sebuah teman rekreasi bagi masyarat agar sebagai sarana dan wahana ketika waktu 

libur keluarga. Pembuatan taman rekreasi di konsep tidak hanya berisikan dengan 

permainan modern saja namun perlu memberikan sebuah konsep hijau dengan 

penanaman tumbuhan hijau di tempat rekreasi. Metode urbanisme lanskap 

meningkatkan desain ruang rekreasi kebugaran dengan mengintegrasikan lanskap 

alam ke dalam lingkungan perkotaan, yang berdampak positif bagi kesehatan mental. 

Metode-metode ini mempromosikan keselamatan ekologis dan orientasi sosial, 

menciptakan lingkungan yang mengurangi stres dan meningkatkan kesejahteraan 

emosional (Tatyana et al., 2019). Landscape-Urbanism metode yang mampu 

memberikan desain pada ruangan kebugaran dengan memberikan tanaman hijau 

selain dengan memperhaitkn kebugaran kondisi fisik juga memberikan kebugaran 

psikologis bagi masyarakat. 

Selain dengan pemberikan program secara bentuk nyata, pemahaman 

masyarakat mengenai mengenai kota hijau terhadap anak-anak memberikan sebuah 
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dorongan pemahaman agar memiliki ketenangan batin. Dengan memberikan 

pemahaman salahsatunya untuk mengembangkan kearifan lokal oleh kelompok 

terhadap anak dari kelompok dapat memberikan perkembangan terhadap anak 

(Rustina et al., 2020). Untuk merubah serta model ekologi, tanpa disadari bahwa 

memberikan pemahaman mengenai ekologi terhadap anak sangatlah diperlukan 

karena agar generasi yang akan datang memiliki kepedulian terhadap lingkungan, 

kesehatan, dan perilaku bersih, serta memiliki implikasi jangka panjang dalam 

meningkatkan kesejahteraan psikologi bagi masyarakat secara luas. 

Aktivitas ekologi dalam meningkatkan kesehatan mental yakni menanam pohon, 

penanaman pohon di berbagai tempat akan memberikan sebuah kesejukan tersendiri 

dalam diri. Hasil studi membuktikan bahwa masyarakat yang tinggal di dekat dan di 

sekitar ruang terbuka hijau menunjukkan lebih banyak kesehatan, energi, dan 

kebahagiaan dari pada lokasi perkotaan yang minim dengan tumbuhan hijau (Aziz, 

2022). Penanaman pohon bagian penting dalam menumbuhkan kesehatan badan juga 

kesehatan kejiwaan. karena dengan adanya tanaman hijau memberikan ketengan serta 

kesehatan berupa kesejukan ketika melihat tanaman hijau. 

Ekologi perlu di kuatkan di lembaga pendidikan. Dengan adanya pemberian 

pembelajaran mengenai ekologi dalam pendidikan, peserta didik di berikan sebuah 

penyadaran mengenai pentingnya ekologi. Lembaga pendidikan dengan program 

konseling mengunakan konsep alam sebagai bentuk untuk meningkatkan atensi dan 

kognitif anak, serta mampu menguranggi stres yang diakibatkan kebanyakan tugas, 

serta mambangun kepedulian terhadap pelestarian lingkungan (Greenleaf & Reese, 

2024). Pendidikan formal untuk mempertahankan serta menjaga ekologi alam sekitar, 

karena peran berbagai ekologi untuk memberikan kesehatan mental sangat penting 

teruntuk pada lembaga pendidikan. 

 

Simpulan 
Dari beberapa penelitian yang sudah ditemukan bahwa berbagai model 

penerapan ekologi dalam menjaga kesehatan mental sangat banyak sekali serta 

mengetahui berbagai pentingnya ekologi terhadap kesehatan mental pada masyarakat. 

Dari hasil penelitian ada beberapa model penetapan Ekologi dalam menjaga kesehatan 

mental antara lain: Membuat ruang terbuka hijau di tempat umum, membuat taman, 

membuat tempat rekreasi, memberikan selogan kota hijau, berkebun, menanam 

pohon, serta menerapakan kurikulum ekologi dalam lembaga pendidikan. Berbagai 

model penerapan ekologi yang memiliki berbagai model perbedaan penerapanya, 

namun tujuanya tetap sama yakni untuk menjaga kesehatan mental yang ada pada 

manusia. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam mencari refrensi data yang kompleks 

karena peneliti memiliki keterbatasan mengakses data yang lebih luas. Saran bagi 

peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih luas jika memiliki akses dan memberdalam 

studi analisis dalam lini sektor yang lain. Selain itu sebagai umat manusia yang memiliki 

ketergantungan sesama lain salah satunya ketergantungan dengan alam maka manusia 

berhak merawat alam dengan sebaik mungkin dan menjaga agar memiliki ekosistem 
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hayati dan hewani tetap terjaga dengan baik srta stabil di berbagai lini kehidupan 

masyarakat. 
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